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Abstract 

Functional English proficiency in classroom interaction is a crucial pedagogical competency 

for pre-service Madrasah Ibtidaiyah (MI) teachers. However, prospective elementary teachers 

at STAI Auliaurrasyidin Tembilahan faced significant constraints in applying instructional 

expressions due to limited practice and language anxiety. This community service initiative 

aimed to enhance the functional classroom English competence of 35 pre-service MI teachers 

through a microteaching-based training program. The participatory intervention was executed 

across five structured stages: needs analysis, language modeling, guided practice, classroom 

simulation (role-play and microteaching), and feedback-reflection over ten functional modules. 

Program outcomes were evaluated using performance tests, microteaching observation rubrics 

across four key indicators (pronunciation, fluency, instruction clarity, and classroom 

interaction), and reflective questionnaires. Data were analyzed using descriptive comparative 

techniques and thematic qualitative analysis. The findings demonstrated an overall competence 

score increase from 60% (Moderate category) on the pre-test to 80% (Good category) on the 

post-test, representing a 20 percentage point improvement. Specifically, the highest gain was 

achieved in fluency (+22 percentage points), followed by instruction clarity (+20 percentage 

points) and classroom interaction (+20 percentage points). Qualitatively, participants 

demonstrated greater spontaneity in opening lessons, delivering transitions, managing group 

work, and providing positive reinforcement. This intervention confirms that pedagogically 

situated language training combined with peer microteaching effectively bridges theoretical 

knowledge and practical instructional execution for prospective elementary teachers. 

Keywords: classroom communication, English for teaching, functional competence, 

microteaching, pre-service MI teachers 

 

Abstrak 

Penguasaan bahasa Inggris fungsional dalam interaksi kelas merupakan kompetensi pedagogis 

krusial bagi calon guru Madrasah Ibtidaiyah (MI). Namun, mahasiswa calon guru di STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan menghadapi kendala terbatasnya paparan instruksional dan rasa 

cemas berpendapat saat mengajar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi classroom English fungsional bagi 35 calon guru MI melalui 

pelatihan berbasis microteaching. Intervensi partisipatif dilaksanakan di Kampus STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan dalam 5 tahapan utama (analisis kebutuhan, pemodelan bahasa, 

praktik terbimbing, simulasi kelas, serta umpan balik dan refleksi) yang mencakup 10 unit 

materi fungsional. Evaluasi program menggunakan tes unjuk kerja pre-test dan post-test, rubrik 

observasi kinerja microteaching pada 4 indikator (pengucapan, kelancaran, kejelasan instruksi, 

dan interaksi kelas), serta refleksi peserta. Data dianalisis secara deskriptif komparatif dan 

kualitatif tematik. "Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi peserta 

dari 60% (kategori Cukup) pada pre-test menjadi 80% (kategori Baik) pada post-test, atau 

meningkat sebesar 20 poin persentase. Peningkatan tertinggi tercapai pada indikator 

kelancaran/fluency (+22 poin persentase), disusul kejelasan instruksi (+20 poin persentase) dan 
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interaksi kelas (+20 poin persentase). Secara kualitatif, peserta tampil lebih spontan dan 

percaya diri dalam membuka pembelajaran, mengarahkan aktivitas kelompok, memberikan 

penguatan, serta menutup kelas. Program ini membuktikan bahwa pelatihan bahasa yang 

kontekstual dan berbasis simulasi microteaching efektif membangun kesiapan komunikasi 

pedagogis calon guru sekolah dasar. 

Kata Kunci: calon guru MI, classroom English, komunikasi kelas, kompetensi fungsional, 

pelatihan microteaching 

PENDAHULUAN 

Penguasaan bahasa Inggris 

instruksional atau classroom English 

merupakan salah satu dimensi kompetensi 

pedagogis yang sangat strategis dalam 

pendidikan calon guru dasar, khususnya 

pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI). Di 

tengah arus modernisasi kurikulum dan 

tuntutan pembelajaran berwawasan global, 

calon guru MI tidak hanya dituntut 

menguasai materi substansi keagamaan dan 

keilmuan dasar, tetapi juga harus memiliki 

keterampilan berkomunikasi fungsional 

dalam bahasa Inggris saat mengelola kelas 

(Apriliani & Lengkanawati, 2023; Wang, 

2021). Penggunaan classroom English 

fungsional mencakup kemampuan 

menyampaikan salam pembuka, instruksi 

tugas, pertanyaan pemantik, umpan balik 

positif, pengkondisian kelompok, hingga 

penutupan pembelajaran secara sistematis 

dan komunikatif (Lestari et al., 2023; 

Rahmawati et al., 2026). Kemampuan ini 

menjadi krusial karena bagi siswa sekolah 

dasar, interaksi verbal guru di dalam kelas 

merupakan sumber paparan bahasa 

(language input) utama dalam lingkungan 

pengajaran bahasa asing (EFL) 

(Nikolovska, 2025). 

Meskipun peran classroom English 

sangat penting, kondisi riil di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan yang 

cukup lebar antara tuntutan kurikulum 

dengan kesiapan calon guru. Observasi 

awal dan studi pendahuluan pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan menunjukkan 

bahwa sebagian besar calon guru 

mengalami hambatan berupa rasa cemas 

(language anxiety), keterbatasan  

 

perbendaharaan ungkapan fungsional, serta 

kekhawatiran berlebih terhadap kekeliruan 

tata bahasa (grammar error) saat tampil di 

depan kelas. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Dewi dan Kurniawan (2024) serta 

Averina dan Kuswandono (2023) yang 

menegaskan bahwa pendidik berlatar 

belakang non-pendidikan bahasa Inggris 

menghadapi tantangan ganda dalam 

mengintegrasikan bahasa Inggris 

fungsional ke dalam praktik pengajaran 

secara spontan dan kontekstual. 

Kajian literatur mengenai 

pengembangan profesionalisme guru 

(teacher professional development) 

mencatat bahwa berbagai program 

pengabdian kepada masyarakat 

sebelumnya telah berfokus pada penguatan 

kapasitas bahasa Inggris guru. Namun, 

mayoritas kegiatan tersebut umumnya 

menyasar guru yang telah aktif mengajar 

(in-service teachers), seperti pelatihan 

instruksi kelas bagi guru MI (Kurniawati et 

al., 2022; Nurviyani et al., 2022), pelatihan 

Basic English (Ganjarjati, 2025), penerapan 

metode PPP (Suprayetno et al., 2021), 

maupun pendampingan Kurikulum 

Merdeka bagi guru jenjang menengah 

(Akhmad et al., 2026; Tsuraya et al., 2023). 

Sementara itu, program intervensi yang 

dirancang secara terstruktur bagi 

mahasiswa calon guru (pre-service 

teachers) pada tahapan pra-jabatan masih 

relatif terbatas. Padahal, pembekalan 

kompetensi komunikasi fungsional pada 

tahap pre-service memberikan landasan 

efisiensi jangka panjang sebelum mereka 

memikul tanggung jawab profesional 

penuh di madrasah mitra (Halimah et al., 

2026; Supatmi et al., 2025). 

Kebaruan (novelty) dari program 

pengabdian masyarakat ini terletak pada 
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pergeseran orientasi dari pelatihan bahasa 

Inggris umum (general English training) 

menuju pedagogically situated English 

training berbasis simulasi microteaching 

yang disesuaikan secara khusus dengan 

karakteristik komunikasi di kelas MI. 

Melalui pendampingan partisipatif yang 

mengintegrasikan pemodelan bahasa, 

praktik terbimbing, simulasi peran (role-

play), dan umpan balik sejawat (peer 

feedback), calon guru difasilitasi dalam 

lingkungan belajar yang aman untuk 

melatih reflek komunikasi instruksional 

(Darling-Hammond et al., 2017; Tasdemir, 

2022). Berdasarkan pemetaan masalah 

tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan penguasaan ungkapan 

fungsional, kejelasan instruksi, kelancaran 

pengucapan, serta keterampilan mengelola 

interaksi kelas bahasa Inggris bagi calon 

guru MI di STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan, sekaligus menumbuhkan 

kepercayaan diri pedagogis mereka 

sebelum menerjunkan diri dalam Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) dan dunia 

kerja profesional. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan Participatory Pre-service 

Teacher Training berbasis simulasi 

microteaching. Program diselenggarakan 

di Kampus STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, 

Riau, selama 1 bulan (February  2025) yang 

mencakup 4 kali pertemuan tatap muka 

terstruktur dengan total durasi 8 jam 

pelatihan intensif. Sasaran peserta terdiri 

dari 35 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) STAI Auliaurrasyidin Tembilahan 

yang berada pada semester enam dan 

sedang mengikuti mata kuliah 

Microteaching dan mempersiapkan diri 

untuk pelaksanaan PPL. Tim pelaksana 

pengabdian bertindak sebagai fasilitator 

yang terdiri dari tiga orang dosen tetap 

Prodi PGMI dan dua orang dosen 

pendamping yang memiliki kepakaran 

dalam pengembangan kurikulum, 

komunikasi pendidikan, dan metodologi 

pembelajaran dasar. 

Pelaksanaan intervensi terbagi ke 

dalam lima tahapan utama yang diadaptasi 

dari kerangka pengembangan 

profesionalisme guru berkelanjutan 

(Darling-Hammond et al., 2017; Tasdemir, 

2022), yaitu: (1) Needs Analysis & Baseline 

Diagnostic, yakni mengidentifikasi 

pemahaman awal dan kendala psikologis 

calon guru melalui pre-test; (2) Language 

Input & Modeling, di mana tim fasilitator 

memberikan pemodelan pengucapan, 

intonasi, dan ekspresi fungsional dalam 10 

unit materi utama; (3) Guided Practice, 

berupa latihan pengucapan terbimbing dan 

penyusunan draf classroom script; (4) 

Classroom Simulation (Role-Play & 

Microteaching), yaitu peserta 

mendemonstrasikan pengajaran mikro 

berdurasi 15–20 menit di hadapan teman 

sejawat yang berperan sebagai siswa MI; 

serta (5) Feedback & Reflection, yakni 

pemberian masukan konstruktif oleh 

fasilitator dan diskusi reflektif antarpeserta. 

Materi pelatihan dikembangkan ke 

dalam 10 unit ungkapan fungsional kelas 

fungsional, mencakup: (1) Greetings and 

opening the lesson, (2) Introducing 

learning objectives, (3) Giving classroom 

instructions, (4) Asking and answering 

questions, (5) Checking understanding, (6) 

Giving praise and encouragement, (7) 

Correcting errors constructively, (8) 

Managing group activities, (9) Giving 

transitions and directions, dan (10) Closing 

the lesson. Pengumpulan data dilakukan 

secara komprehensif melalui teknik mixed-

method, menggabungkan data kuantitatif 

berupa tes unjuk kerja unjuk kemahiran 

(pre-test dan post-test) serta data kualitatif 

dari lembar observasi microteaching dan 

kuesioner refleksi peserta. Instrumen 

evaluasi praktek microteaching dinilai 

menggunakan rubrik penilaian terstandar 

yang mencakup empat indikator utama: (a) 

Pengucapan (Pronunciation), menilai 

keakuratan artikulasi dan intonasi; (b) 
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Kelancaran (Fluency), menilai kelancaran 

komunikasi tanpa hambatan jeda berlebih; 

(c) Kejelasan Instruksi (Instruction 

Clarity), menilai ketepatan dan 

kesederhanaan bahasa arahan; serta (d) 

Interaksi dan Manajemen Kelas 

(Classroom Interaction), menilai 

kemampuan membangun respons dan 

pengkondisian siswa. Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif komparatif dengan menghitung 

rerata skor dan persentase kenaikan poin 

persentase. Indikator keberhasilan program 

ditetapkan apabila pencapaian rata-rata 

kompetensi peserta mencapai kategori 

'Baik' (≥75%) dengan peningkatan minimal 

15 poin persentase dari kondisi awal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi diagnostik awal (pre-

test) menunjukkan bahwa rata-rata 

kompetensi classroom English calon guru 

MI di STAI Auliaurrasyidin Tembilahan 

berada pada angka 60% yang tergolong 

dalam kriteria 'Cukup'. Sebagian besar 

peserta menghadapi kendala utama pada 

indikator kelancaran (fluency) dan 

kejelasan instruksi (instruction clarity). 

Peserta cenderung ragu-ragu dalam 

memilih kosakata fungsional yang tepat 

dan kerap mentranslasikan tata bahasa 

Indonesia secara kaku saat memberikan 

instruksi kelas. Setelah mengikuti 

rangkaian pelatihan partisipatif dan 

simulasi microteaching, terjadi 

peningkatan kompetensi bahasa Inggris 

fungsional calon guru mengalami 

peningkatan. Hasil evaluasi komparatif 

antara pre-test dan post-test disajikan pada 

Tabel berikut.  

Tabel 1. Evaluasi Komprehensif Perubahan Kompetensi Classroom English Calon Guru 
Indikator Evaluasi Skor Pre-Test Skor Post-Test Peningkatan Kategori Akhir 

Pengucapan 

(Pronunciation) 
58% 76% 

+18 poin 

persentase 
Baik 

Kelancaran (Fluency) 
56% 78% 

+22 poin 

persentase 
Baik 

Kejelasan Instruksi 

(Instruction Clarity) 
64% 84% 

+20 poin 

persentase 
Sangat Baik 

Interaksi & Manajemen 

Kelas 
62% 82% 

+20 poin 

persentase 
Sangat Baik 

Rata-Rata 

Komprehensif 
60% 80% 

+20 poin 

persentase 
Baik 

Berdasarkan Tabel 1, rerata 

komprehensif kompetensi calon guru MI 

meningkat dari 60% (kategori Cukup) 

menjadi 80% (kategori Baik), atau 

mengalami peningkatan sebesar 20 poin 

persentase. Peningkatan tertinggi dialami 

oleh indikator kelancaran (fluency) sebesar 

22 poin persentase (dari 56% menjadi 

78%), disusul oleh kejelasan instruksi dan 

interaksi kelas yang masing-masing 

meningkat sebesar 20 poin persentase. 

Capaian ini melampaui indikator 

keberhasilan program yang ditetapkan 

(75%), yang menunjukkan bahwa 

pendekatan intervensi berbasis simulasi 

praktis efektif membentuk ketrampilan 

berkomunikasi fungsional. 

Proses perubahan kompetensi 

peserta juga terpotret secara kualitatif 

selama kegiatan simulasi kelas. Pada 

gambar 1 (explaning Service Material), 

pemateri memaparkan materi tentang 

English for Classroom Communication 

kapada peserta kegiatan pengabdian dengan 

durasi kurang lebih 2 jam. Pada Gambar 2 

(Ice breaking for opening the lesson), calon 

guru mempraktikkan keterampilan 

membuka pelajaran dengan 

mengombinasikan salam (greetings), 

pengecekan kehadiran, dan ice breaking 

interaktif seperti 'If you're ready for class, 

clap your hands!'. Aktivitas ini terbukti 

berhasil mencairkan suasana kelas dan 

membangun pengkondisian awal siswa 
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secara komunikatif tanpa kekakuan tata 

bahasa. 

Selanjutnya, pada Gambar 3 

(Managing pair/group activities), terlihat 

peningkatan signifikan pada kemampuan 

calon guru dalam memfasilitasi kerja 

kelompok. Calon guru secara rinci 

menyampaikan langkah-langkah diskusi 

('Work with your partner', 'Please turn your 

chairs'), melakukan pemantauan 

(monitoring), serta memberikan dorongan 

positif ('Great effort, team!') saat siswa 

menghadapi kesulitan. Simulasi ini 

memperlihatkan bahwa peserta tidak lagi 

sekadar menghafal skrip bahasa, melainkan 

mampu merespons situasi kelas secara 

fleksibel dan spontan. Keberhasilan 

peningkatan kompetensi ini didorong oleh 

beberapa faktor pendukung utama: (1) 

Penyediaan classroom English script yang 

fungsional dan terstruktur sesuai kebutuhan 

kelas MI; (2) Lingkungan simulasi 

microteaching yang aman dan kondusif 

(safe practice space), sehingga mengurangi 

ketakutan peserta akan melakukan 

kesalahan; serta (3) Sesi umpan balik 

sejawat (peer feedback) dan fasilitator yang 

berfokus pada perbaikan komunikatif, 

bukan sekadar koreksi tata bahasa. Di sisi 

lain, kendala yang dihadapi peserta 

meliputi keterbatasan waktu latihan 

mandiri di luar jam pelatihan serta 

kecenderungan awal untuk kembali 

menggunakan bahasa ibu (L1 interference) 

ketika mengalami jeda kelancaran 

(spontaneous hesitation). Namun, kendala 

ini secara bertahap dapat diminimalkan 

melalui pembiasaan rutin selama sesi 

simulasi. 

Secara teoretis, temuan kegiatan 

pengabdian ini memperkuat tesis Wang 

(2021) dan Nikolovska (2025) yang 

menyatakan bahwa classroom English 

proficiency merupakan domain kompetensi 

khusus yang tidak identik dengan 

kemahiran bahasa Inggris umum (general 

English). Keterampilan bahasa kelas 

berfokus pada fungsi komunikasi 

pedagogis yang secara langsung berdampak 

pada teaching self-efficacy atau efikasi diri 

mengajar pendidik. Ketika calon guru 

merasa terampil memberikan instruksi dan 

mengelola kelas dalam bahasa Inggris, 

kepercayaan diri mereka dalam mengajar 

meningkat secara linier (Fitriati et al., 2025; 

Supatmi et al., 2025). Efektivitas intervensi 

pelatihan ini juga sejalan dengan prinsip 

active learning dan pedagogical modeling 

dalam kerangka kerja Teacher Professional 

Development yang dirumuskan oleh 

Darling-Hammond et al. (2017) dan 

Tasdemir (2022). Pengembangan 

profesionalisme yang efektif harus 

memberikan kesempatan bagi calon guru 

untuk mengalami langsung pembelajaran 

aktif, menerima umpan balik kontekstual, 

dan merefleksikan praktik mengajar 

mereka. Dalam konteks ini, simulasi 

microteaching berfungsi sebagai jembatan 

scaffolding yang menghubungkan 

pengetahuan teoritis pedagogi yang 

diperoleh di bangku kuliah dengan tuntutan 

realitas di dalam kelas (Halimah et al., 

2026; Meltareza et al., 2025). 

Jika dibandingkan dengan pengabdian 

terdahulu yang mayoritas dilakukan pada 

guru yang sudah aktif mengajar (in-service 

teachers) (Akhmad et al., 2026; Ganjarjati, 

2025; Kurniawati et al., 2022; Lestari et al., 

2023; Nurviyani et al., 2022; Suprayetno et 

al., 2021; Tsuraya et al., 2023), intervensi 

pada kelompok pre-service teachers ini 

memberikan kontribusi strategis pada 

pembentukan identitas profesional awal 

calon guru. Pembekalan classroom English 

fungsional di perguruan tinggi mencegah 

terjadinya pembiasaan komunikasi 

instruksional yang keliru dan 

menumbuhkan kebiasaan mengajar 

berbasis komunikasi interaktif sejak dini 

(Ardiyansah et al., 2026; Ridwan et al., 

2025; Rofi'ah et al., 2022; Yusnaini et al., 

2025).
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Gambar 1. Pemaparan 

materi  

Gambar 2. Ice breaking 

for opening the lesson 

Gambar 3. Managing 

pair/group activities 

SIMPULAN 

Temuan Utama dan Hasil Program 

pengabdian masyarakat melalui pelatihan 

English for Classroom Communication 

berbasis microteaching berhasil 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris 

fungsional 35 calon guru MI STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan. Hasil evaluasi 

kuantitatif menunjukkan kenaikan rerata 

skor komprehensif dari 60% (kategori 

Cukup) pada pre-test menjadi 80% 

(kategori Baik) pada post-test, yang 

merepresentasikan kenaikan sebesar 20 

poin persentase. Kenaikan tertinggi tercatat 

pada indikator kelancaran (fluency) sebesar 

22 poin persentase, serta kejelasan instruksi 

dan manajemen kelas masing-masing 

sebesar 20 poin persentase. Secara 

kualitatif, calon guru menunjukkan 

kemajuan bermakna dalam menyampaikan 

instruksi, mengarahkan aktivitas kelompok, 

memberikan penguatan positif, dan 

menutup pembelajaran secara wajar dan 

percaya diri. 

Kontribusi dan Implikasi Kegiatan 

ini memberikan kontribusi praktis dan 

metodologis dalam memperkaya model 

pelatihan bahasa Inggris fungsional bagi 

calon guru sekolah dasar/MI. Implikasi dari 

program ini menegaskan pentingnya 

pengisian ruang kosong (gap) pembekalan 

pedagogis pra-jabatan melalui materi 

bahasa instruksional yang langsung dapat 

disimulasikan dalam perkuliahan 

Microteaching. Keterbatasan Kegiatan 

Keterbatasan dalam pengabdian ini 

meliputi: (1) Jumlah peserta yang terbatas 

pada 35 mahasiswa calon guru dalam satu 

program studi dan institusi; (2) Durasi 

simulasi microteaching yang relatif singkat 

(8 jam pelatihan); serta (3) Evaluasi yang 

belum mengukur dampak kinerja mengajar 

calon guru secara langsung pada situasi 

kelas nyata di sekolah/madrasah mitra. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

direkomendasikan agar: (1) Pengelola 

Program Studi PGMI mengintegrasikan 

modul Classroom English fungsional 

sebagai suplemen wajib dalam kurikulum 

mata kuliah Microteaching dan 

pembekalan PPL; (2) Kegiatan pengabdian 

selanjutnya melakukan pendampingan 

lanjutan berupa observasi sejawat (peer 

observation) dan pemantauan kualitatif saat 

calon guru melaksanakan praktik mengajar 

nyata di sekolah/madrasah mitra; serta (3) 

Penelitian/pengabdian mendatang 

memperluas cakupan subjek intervensi 

lintas kampus untuk menguji keandalan 

model pelatihan ini secara lebih luas. 
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